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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan asesmen sumatif terstruktur 
terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa salah satu SMP di Ende, 
Indonesia pada materi bangun datar. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 
campuran (mixed methods) yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Pendekatan kuantitatif menggunakan desain eksperimen semu (quasi experimental design) 
dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian 
berjumlah 80 siswa kelas VIII yang terdiri atas 40 siswa kelas eksperimen dan 40 siswa kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data kuantitatif menggunakan tes pemahaman konsep berupa 
soal objektif dan tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian, sedangkan data kualitatif 
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data 
dianalisis melalui uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal namun tidak homogen, sehingga pengujian 
hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ 
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan asesmen 
sumatif terstruktur terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa SMPS 
Katolik Christo Regi pada materi bangun datar. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu fondasi dalam membangun bangsa. Di Indonesia, dari masa 

kemerdekaan Pendidikan tentunya menjadi fokus utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, terampil, dan 
berdaya saing. Di era 5.0 sekarang ini pemerintah Indonesia melakukan transformasi Pendidikan dengan 
lahirnya kurikulum yang memunculkan program sekolah penggerak, yang mana tujuannya adalah untuk 
mendorong berprosesnya suatu transformasi satuan Pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar 
peserta didik secara keseluruhan, baik dari sisi kompetensi kognitif maupun non kognitif dengan tujuan akhir 
agar tercapainya profil pelajar Pancasila. Tujuan ini tentunya sejalan dengan upaya meningkatkan sumber daya 
manusia yang unggul, berkarakter dan profesional di masa yang akan datang (Fitriani, Suriansyah, Harsono, & 
Yulandra, 2024)  

Transformasi ini diharapkan bukan semata-mata hanya pada satuan Pendidikan, tetapi diharapkan lebih 
besar ketercapaiannya terhadap suatu ekosistem yang dapat mendukung perubahan baik pada Tingkat daerah 
maupun nasional (Zamzani et al., 2020). Kurikulum merdeka menekankan pada optimalisasi hasil belajar agar 
sesuai dengan kapasitas para murid. Hal ini diperlukan desain pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan 
peserta didik. Penilaiannya pun dapat dilakukan di awal pembelajaran ataupun di akhir pembelajaran. Profiling 
dari kebutuhan peserta didik dalam kurikulum Merdeka didesain melalui asesmen pembelajaran (Budiono & 
Hatip, 2023). Secara substantif terdapat beberapa jenis asesmen yang dipraktikkan dalam kurikulum Merdeka. 
Penilaian (assessmen) adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk 
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-
keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Nasution, 2022).  

Transformasi pendidikan di era saat ini tentunya menghadirkan berbagai upaya untuk meningkatkan 
pemahaman siswa yang bertujuan juga untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah. Salah satu 
SMP di Kabupaten Ende selalu mencoba memberikan pengetahuan dan pemahaman yang baik bagi peserta didik 
dengan melaksanakan asesmen sumatif akhir. Asesmen sumatif merupakan asesmen yang digunakan untuk 
memperoleh nilai akhir, dan untuk menyaring data dari seberapa banyak bahan pembelajaran yang dipahami 
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siswa sebelum beralih ke pokok bahasan berikutnya (Munaroh, 2024). Penilaian ini dapat berupa tes tertulis, 
tes lisan bahkan penilaian diambil dari ujian praktik yang melatih pemahaman siswa terhadap suatu 
pembelajaran.  

Dalam pembelajaran matematika hal terpenting yang perlu dimiliki siswa adalah memahami dan 
menguasai konsep dasarnya. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang diberikan sejak pendidikan 
dasar sampai sekolah menengah, di mana matematika memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari (Darmawan, Kharismawati, Hendriana, & Purwasih, 2018). Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua siswa dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan 
mengenalkan dasar-dasar matematika sebagai ilmu. Pada jenjang sekolah menengah pertama untuk kelas VIIIA 
dan VIIIB pembelajaran matematika pada materi bangun datar tentunya dapat diberikan sebagai penilaian akhir 
dengan melihat kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal yang memberikan gambaran nyata tentang 
permasalahan sehari-hari. Penelitian ini menjadi penting mengingat kemampuan berpikir kritis merupakan 
salah satu tuntutan kurikulum dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa di era pendidikan modern. 
Selaras dengan itu maka peneliti melaksanakan penelitian melalui penggunaan asesmen sumatif akhir terutama 
dengan tujuan melihat kesalahan siswa dalam pengerjaan soal dan menentukan strategi yang tepat untuk 
menyelesaikannya.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran asesmen sumatif dalam pembelajaran, kajian yang 
mengaitkan secara simultan antara asesmen sumatif dengan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi bangun datar di tingkat SMP masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan asesmen sumatif terstruktur terhadap pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi bangun datar. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan menggabungkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Mixed methods merupakan metode yang mengombinasikan kualitatif dan kuantitatif 
sehingga membuat ruang yang lebih luas terhadap bidang penelitian, sudut pandang, serta asumsi dengan segala 
jenis pengumpulan data dan analisis data yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sumiati, Hermina & Salabi, 
2023). Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi mendalam terkait pelaksanaan asesmen 
sumatif melalui wawancara dan observasi, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
data numerik hasil tes siswa. Penelitian dilakukan di salah satu SMP di Kabupaten Ende, Provinsi NTT, 
Indonesia. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.  

Subjek penelitian pada pendekatan kualitatif adalah guru matematika yaitu bapak YDD. Sementara itu, 
pendekatan kuantitatif adalah siswa kelas VIIIA dan VIIIB yang terbagi menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa penerapan asesmen sumatif terstruktur selama 
pembelajaran materi bangun datar, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional tanpa 
penerapan asesmen sumatif secara intensif. Total sampel 80 siswa, dengan rincian kelas eksperimen 40 siswa 
dan kelas kontrol 40 siswa dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 
kualitatif menggunakan wawancara mendalam dan lembar observasi siswa serta melihat kesesuaian terhadap 
proses pelaksanaan asesmen sedangkan pendekatan kuantitatif menggunakan 10 soal objektif dengan 
melibatkan guru mata pelajaran matematika untuk menilai kesesuaian materi dan indikator. Sebagai tes 
pemahaman konsep dan 5 soal uraian sebagai tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan analisis 
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, sebagai prasyarat sebelum dilakukannya uji beda rata-rata dan uji 
hipotesis.  

Setelah melakukan uji prasyarat dilakukan uji t dengan uji Mann whitney U. Sementara itu, data kualitatif 
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana prosedur 
analisis Miles dan Huberman (1994). Hasil dari kedua pendekatan kemudian dibandingkan dan dipadukan 
untuk menganalisis perbedaan antara penggunaan asesmen sumatif terstruktur dan tidak terstruktur dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengaruh asesmen sumatif 
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian yaitu menyusun soal tes pemahaman konsep bangun 

datar dan tes kemampuan berpikir kritis, selanjutnya soal diberikan kepada guru mapel untuk kemudian di 
ujikan kepada 80 siswa, dengan rincian kelas eksperimen 40 siswa dan kelas kontrol 40 siswa dengan waktu 
120 menit. Selanjutnya, data diolah dan dianalisis menggunakan uji statistik dan uji t berdasarkan rubik 
penskoran. Hasil analisis soal pemahaman konsep bangun datar dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat 
dilihat dari tabel 1. 
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Tabel 1. Deskriptif Data Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
Kelompok Mean Standar deviasi Minimum Maksimum n 
Kontrol  57,12 14,17 20 83 40 
Eksperimen  77,45 9,32 58 93 40 

 

Hasil perhitungan di tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol 57,12 dan kelas eksperimen 
77,45, sedangkan nilai simpangan baku atau standar deviasi untuk kelas kontrol 14,17 dan kelas eksperimen 
9,32. Selanjutnya untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan 
hipotesis yang meliputi uji normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 
uji Kolmogorov Smirnov yang mana ini bertujuan untuk mengetahui apakah data kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Rekapitalisasi hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok Kolmogorov Smirnov Z Signifikansi Keterangan Kesimpulan 
Kelas Kontrol  0,11 0,20 0,20> 0,05 Normal 
Kelas Eksperimen  0,12 0,12 0,12>0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil uji normalitas signifikansi pada kelas kontrol 0,20> 0,05 dan pada 
kelas eksperimen 0,12>0,05yang artinya sebaran data antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi 
normal. Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan diketahui bahwa data tidak homogen sehingga dilanjutkan 
dengan menganalisis menggunakan uji Mann Whitney dengan bantuan SPSS 20 for windows untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terhadap hasil belajar matematika.  

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Uji Mann Whitney U Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 Hasil Belajar Siswa  
Mann-Whitney U 196,000 
Wilcoxon W 1016,000 
Z -5,832 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis uji Mann Whitney, kemudian dilakukan uji hipotesis penelitian. 
Pengujian hipotesis merupakan Langkah menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian yaitu  

H0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan asesmen sumatif terhadap pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar 

H1 : Terdapat pengaruh penggunaan asesmen sumatif terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi bangun datar 

Hasil uji Mann Whitney U diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yaitu kurang dari 0,05 yang 
mana sesuai dengan dasar pengambilan Keputusan uji Mann Whitney U dapat disimpulkan bahwa dengan 
ketentuan jika nilai sig< 0,05 maka Ho ditolak dan jika nilai sig>0,05 maka Ho diterima 

3.2. Pembahasan 
Pengujian hasil hipotesis melalui uji statistik dan uji Whitney yang mana telah dilakukan oleh peneliti yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar melalui asesmen terstruktur dan tidak 
terstruktur pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yang mana dengan rata-rata  57,12 dan 77,45 dengan nilai 
signifikansi melalui uji Whitney U yaitu 0,001<0,05 dengan pernyataan bahwa Ho ditolak dan berarti H1 
diterima yang menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan asesmen sumatif terhadap pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Adapun hasil data rata-rata kelas kontrol lebih kecil 
dibandingkan rata-rata kelas eksperimen, yang berarti perlakuan yang dilakukan kelas eksperimen melalui 
penerapan asesmen sumatif yang terstruktur tentunya dilihat dari hasil belajar siswanya, secara signifikansi 
asesmen terstruktur sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir siswa 
terhadap materi pembelajaran bangun datar.  

Hasil penelitian ini tentunya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sucipta dan Candiasa (2023) 
yang menunjukkan bahwa pengaruh setiap model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa juga harus di imbangi dengan penerapan asesmen yang terstruktur. Di samping itu penerapan 
asesmen sumatif yang terstruktur juga dapat berpengaruh terhadap penguasaan konsep materi bangun datar 
yang mana dikarenakan dilakukannya asesmen sumatif pada setiap minggu dan akhir bulan maka para siswa di 
latih secara terus menerus dengan menggunakan banyak soal-soal yang juga menanamkan motivasi belajar 
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melalui persiapan tes setiap minggu dan setiap bulan pada akhir baba dan sub bab. Hal ini di dukung oleh 
penelitian (Pedi, 2024) yang mengatakan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar dengan penguasaan 
pemahaman konsep yang baik tentunya perlu adanya inovasi dalam model pembelajaran serta penerapan setiap 
asesmen pembelajaran secara terstruktur yang salah satunya adalah asesmen sumatif.  

Sebagai bagian dari pelaksanaan penelitian, dokumentasi kegiatan pembelajaran dan asesmen dilakukan 
untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kelas selama proses pengerjaan soal. Dokumentasi ini 
bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian secara visual serta menunjukkan perbedaan suasana dan 
keterlibatan siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa asesmen sumatif yang terstruktur 
dapat memperkuat pemahaman konsep dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui evaluasi yang 
sistematis dan berkelanjutan (Brookhart, 2010). Asesmen yang dirancang dengan baik tidak hanya mengukur 
hasil belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk merefleksikan proses berpikirnya. 

Dari sisi guru, penerapan asesmen sumatif terstruktur membantu dalam memetakan Tingkat pemahaman 
siswa secara lebih akurat. Guru dapat mengidentifikasi kesalahan umum yang dilakukan siswa dan merancang 
tindak lanjut pembelajaran yang sesuai. Dengan demikian, asesmen tentunya tidak hanya berfungsi sebagai alat 
penilaian akhir, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan dalam perbaikan proses pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu dari penjelasan di atas, tentunya asesmen yang 
terstruktur dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap: 

3.2.1. Pengaruh Asesmen Sumatif terhadap Pemahaman Konsep Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen sumatif terstruktur memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa, khususnya pada materi bangun datar. Hal ini terlihat 
dari perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen 
memperoleh nilai yang lebih tinggi. Asesmen sumatif yang dilakukan secara berkala mendorong siswa untuk 
memahami materi secara menyeluruh karena setiap konsep yang dipelajari akan dievaluasi kembali melalui tes 
yang terencana. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, asesmen sumatif terstruktur 
membantu siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami makna dan penerapannya. Guru 
menyampaikan bahwa siswa di kelas eksperimen mulai mampu menjelaskan kembali konsep bangun datar, 
seperti sifat-sifat dan hubungan antar unsur bangun, dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa asesmen sumatif berperan dalam memperkuat struktur kognitif siswa terhadap konsep yang dipelajari 
(Budiono & Hatip, 2023). 

3.2.2. Pengaruh Asesmen Sumatif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa 

Asesmen sumatif terstruktur juga berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hal ini ditunjukkan melalui hasil tes kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. Soal-soal asesmen yang disusun dalam bentuk uraian dan permasalahan 
kontekstual menuntut siswa untuk menganalisis, menalar, dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. 
Guru menyampaikan dalam wawancara bahwa setelah penerapan asesmen sumatif terstruktur, siswa menjadi 
lebih terbiasa menghadapi soal yang menuntut penalaran. Siswa tidak lagi langsung mencari rumus, tetapi mulai 
memahami permasalahan, mengidentifikasi informasi yang diketahui, dan menyusun langkah penyelesaian 
secara logis. Perubahan ini menunjukkan bahwa asesmen sumatif mampu melatih siswa untuk berpikir kritis 
dan sistematis dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3.2.3. Pengaruh Asesmen Sumatif terhadap Dampak Perubahan Sikap 
dan Perilaku Belajar Siswa 

Selain berdampak pada aspek kognitif, penerapan asesmen sumatif terstruktur juga membawa perubahan 
positif terhadap sikap dan perilaku belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru, siswa di 
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesiapan belajar. Siswa menjadi 
lebih rutin belajar karena menyadari bahwa evaluasi dilakukan secara berkala. Guru menyatakan bahwa siswa 
yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keaktifan dalam pembelajaran, seperti bertanya ketika belum 
memahami materi dan lebih serius mengerjakan latihan soal. Hal ini terjadi karena asesmen sumatif 
memberikan gambaran yang jelas tentang standar penilaian yang harus dicapai siswa. Dengan adanya target 
yang terukur, siswa menjadi lebih termotivasi untuk memperbaiki hasil belajarnya. Temuan penelitian 
memberikan implikasi bahwa asesmen sumatif tidak hanya dapat digunakan untuk mengukur hasil akhir 
pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi pedagogis untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis. Guru disarankan untuk menyusun asesmen sumatif yang berkualitas, mencakup berbagai level 
kognitif, dan disesuaikan dengan karakteristik materi matematika. 
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4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

asesmen sumatif terstruktur memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi bangun datar. Asesmen sumatif tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk pola belajar siswa yang lebih teratur dan 
berkesinambungan. Pelaksanaan asesmen sumatif secara terstruktur menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis terhadap materi bangun datar. Dalam 
penelitian ini siswa yang mengikuti pembelajaran dengan asesmen terstruktur menunjukkan hasil belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa asesmen sumatif yang 
terstruktur. Dalam konteks pelaksanaan reformasi Pendidikan, pemahaman konsep dan kemampuan berpikir 
kritis menjadi sangat penting untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks di abad-21. Kemampuan 
berpikir kritis merupakan proses terstruktur yang melibatkan aspek-aspek seperti pemecahan masalah, 
pengambilan Keputusan, analisis dan penyelidikan ilmiah. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga 
berhubungan erat dengan kemampuan memahami suatu materi pembelajaran dengan baik (Kemendikbud 
Republik Indonesia, 2020). Dari perspektif guru, asesmen sumatif terstruktur memberikan kemudahan dalam 
memantau perkembangan belajar siswa serta menjadi dasar dalam merancang tindak lanjut pembelajaran. Guru 
dapat melakukan perbaikan pembelajaran melalui kegiatan remedial maupun pengayaan berdasarkan hasil 
asesmen yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa asesmen sumatif memiliki peran strategis dalam 
mendukung pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penerapan asesmen 
sumatif secara terencana dan berkelanjutan tentunya tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 
membantu siswa membangun kebiasaan belajar yang lebih sistematis dan reflektif. Dengan demikian, asesmen 
sumatif terstruktur direkomendasikan untuk diterapkan secara konsisten dalam meningkatkan kualitas 
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 
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